ABSTRAK

Pariwisata merupakan sektor strategis dalam pembangunan daerah yang
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi namun juga berpotensi menimbulkan
dampak sosial yang kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk memahami bagaimana perubahan sosial terjadi akibat berkembangnya
destinasi wisata serta sejauh mana masyarakat mampu beradaptasi terhadap
perubahan tersebut. Penelitian ini berfokus pada masyarakat di sekitar destinasi
wisata Erbol, Kelurahan Campaga, Kabupaten Bantaeng, yang mengalami
transformasi sosial sejak berkembangnya.sektor pariwisata.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari tokoh masyarakat,
pelaku usaha lokal, pemerintah setempat, pengelola wisata; dan wisatawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk perubahan sosial masyarakat
akibat keberadaan wisata Erbol mencakup pergeseran mata pencaharian dari sektor
agraris ke sektor pariwisata, meningkatnya interaksi sosial, solidaritas masyarakat,
serta perubahan dalam nilai-nilai budaya dan pola hidup. Perubahan ini juga disertai
dengan peningkatan infrastruktur dan diversifikasi sumber ekonomi masyarakat. Di
sisi lain, penelitian juga menemukan adanya tantangan seperti ketimpangan
distribusi manfaat ekonomi dan potensi konflik sosial akibat pergeseran nilai
budaya.

Masyarakat menunjukkan tingkat resiliensi yang tinggi dalam menghadapi
perubahan sosial yang terjadi. Bentuk resiliensi tersebut tampak melalui
kemampuan' beradaptasi . secara ekonomi, ' peningkatan partisipasi dalam
pengelolaan wisata, solidaritas sosial, serta inisiatif masyarakat dalam menjaga
lingkungan dan budaya lokal. Temuan ini memperkuat pentingnya keterlibatan
aktif masyarakat dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan, serta menjadi
dasar penyusunan kebijakan inklusif yang responsif terhadap dinamika sosial lokal.
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